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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi Pengaruh Budaya Organisasi, Lingkungan
Kerja dan Motivasi terhadap Kinerja karyawan PMI Kabupaten Klaten baik secara parsial
maupun simultan. Sampel penelitian sebanyak 30 responden dari 96 total populasi Teknik
yang digunakan dalam pengumpulan data adalah metode kuesioner dan data dianalisis secara
kuantitatif dengan menggunakan program pengolahan data SPSS versi 20 untuk Windows.

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahuai berapa besar pengaruh budaya organisasi
yang terdapat pada Kantor Palang Merah Indonesia Kabupaten Klaten. (2) Untuk mengetahui
berapa besar pengaruh kinerja karyawan pada Kantor Palang Merah Indonesia Kabupaten
Klaten. (3) Untuk menguji berapa besar pengaruh budaya organisasi, lingkungan kerja dan
motivasi terhadap kinerja karyawan pada Palang Merah Indonesia Kabupaten Klaten .

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa : (1) Budaya Organisasi berpengaruh negatif terhadap
Kinerja Karyawan PMI Kabupaten Klaten. (2) Lingkungan Kerja berpengaruh Positif secara
signifikan terhadap kinerja karyawan. (3) Motivasi berpengaruh Positif secara signifikan
terhadap kinerja karyawan. (4) Ada pengaruh positif dan signifikan variabel Budaya
Organisasi, Lingkungan Kerja dan Motivasi terhadap kinerja karyawan di PMI Kabupaten
Klaten. Hasil analisis koefisien determinasi diperoleh 0,85 atau 85 % yang artinya Kinerja
karyawan dipengaruhi oleh Budaya Organisasi, Lingkungan Kerja dan Motivasi sebesar 85%,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel yang diteliti.

Kata kunci: Budaya Organisasi, Lingkungan Kerja, Motivasi dan Kinerja Karyawan.

ABSTRACT

This study aims to identify the influence of organizational culture, work environment and
motivation on the performance of PMI employees in Klaten Regency, either partially or
simultaneously.

The research sample consisted of 30 respondents from 96 total population. The technique used
in data collection was a questionnaire method and the data were analyzed quantitatively using
the SPSS version 20 data processing program for Windows.

The aims of this study are (1) to find out how much influence the organizational culture has on
the Indonesian Red Cross Office, Klaten Regency. (2) To find out how much influence the
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performance of employees at the Indonesian Red Cross Office Klaten Regency. (3) To test how
much influence organizational culture, work environment and motivation have on employee
performance at the Indonesian Red Cross, Klaten Regency.

The results showed that: (1) Organizational Culture had a negative effect on the Employee
Performance of PMI Klaten Regency. (2) Work environment has a significant positive effect on
employee performance. (3) Motivation has a significant positive effect on employee
performance. (4) There is a positive and significant influence on the variables of
Organizational Culture, Work Environment and Motivation on employee performance at PMI
Klaten Regency. The results of the analysis of the coefficient of determination obtained 0.85 or
85%, which means that employee performance is influenced by Organizational Culture, Work
Environment and Motivation by 85%, while the rest is influenced by other factors outside the

variables studied.

Keywords: Organizational Culture, Work Environment, Employee Motivation and

Performance

PENDAHULUAN

Elemen kunci dari sebuah organisasi adalah
sumber daya manusia (SDM) yang unggul
yang dapat mewujudkan tujuan organisasi.
Untuk mencapai tujuan tersebut perlu
mengelola  Keberlangsungan organisasi
dengan baik. Pengembangan SDM yang
terpola dan berkesinambungan menjadi
kebutuhan yang utama untuk masa depan
organisasi. Perusahaan diharapkan
memiliki produktivitas yang baik untuk
memenuhi target perusahaan yang sudah
ditetapkan. Kinerja karyawan yang baik
dengan etos kerja yang tinggi akan
membantu  perusahaan  untuk  dapat
memenuhi target perusahaan tersebut dan
membantu perusahaan memperoleh
keuntungan, sedangkan bila Kinerja
karyawan menurun dan buruk maka akan
merugikan perusahaan tersebut. Robert L.
Mathis dan John H. Jackson (2001 : 82)
bahwa  Kinerja individu pegawai
dipengaruhi  oleh faktor-faktor : 1.
Kemampuan, 2. Motivasi, 3. Dukungan
yang diterima, 4. Keberadaan pekerjaan
yang mereka lakukan, 5. Hubungan
pegawai dengan organisasi.

Budaya memberikan identitas bagi
anggota organisasi serta dapat
membangkitkan komitmen terhadap

keyakinan serta nilai yang lebih besar dari
dirinya sendiri. Seperti yang didefisinikan
oleh Djoko Santoso (2003:21) bahwa
budaya organisasi sebagai aturan yang
dianut oleh seluruh anggota organisasi,
secara terus menerus diteliti, diterapkan,
dikembangkan, dioperasikan secara
keseluruhan, dan dapat dijadikan sebagai
tolak ukur untuk membentuk perilaku suatu
organisasi.

Lingkungan kerja merupakan salah
satu faktor yang dapat menjadi pengaruh
dalam pelaksanaan pekerjaan dalam suatu
perusahaan/lembaga untuk mendukung
kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang
baik (sarana dan prasarana yang baik) atau
buruk (tidak tersedianya sarana dan
prasarana penunjang) dalam suatu organisasi
suatu Lembaga secara langsung atau tidak
langsung dapat mempengaruhi kinerja
pegawai. Lingkungan kerja merupakan
faktor-faktor diluar manusia baik fisik
maupun nin fisik pada sustu organisasi.
Faktor fisik ini meliputi alat-alat kerj, suhu
tempat bekerja, kepdatan, kebisingan serta
luar tempat kerja. Sedangkan non fisik adalah
hubungan kerja yang terbentuk dalam
instansi antara atasan dan bawahan serta
antara sesama karyawan  Sihombing
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(2004:134).

Motivasi berasal dari bahasa latin
movere yang berarti mendorong atau
menggerakkan. Motivasi dalam manajemen
hanya menargetkan kepada sumber daya
manusia pada umumnya dan bawahan pada
khususnya.  Hasibuan (2010: 141)
mendefinisikan “motivasi ialah pemberian
daya penggerak yang membentuk
kegairahan kerja seseorang, supaya mereka
mau bekerja sama secara produktif berhasil
mencapai dan mewujudkan tujuan yang
telah ditentukan.”. Model Teori Motivasi
Abraham Maslow berpendapat bahwa
seseorang  berperilaku/berbuat,  karena
adanya dorongan untuk  memenubhi
kebutuhan hidup. Kebutuhan didefinisikan
sebagai kesenjangan atau kontradiksi yang
jelas antara fenomena dan motivasi yang
ada di dalam dirinya sendiri. Jika kebutuhan
karyawan tidak terpenuhi, karyawan akan
menunjukkan sikap frustrasi. Di sisi lain,
jika kebutuhannya terpenuhi, karyawan
akan berperilaku riang sebagai ekspresi
kepuasan. Menurut Maslow Lima (5)
kebutuhan insan, antara lain: kebutuhan
fisik, kebutuhan keselamatan, kebutuhan
sosial, kebutuhan akan penghargaan
martabat, serta aktualisasi diri (Maslow
pada Brantas, 2009:105).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian
kausal yaitu penelitian untuk mengetahui
hubungan antara dua variabel atau lebih
dengan menggunakan metode pendekatan
kuantitatif dimana pemecahan masalahnya
berdasarkan pada angka-angka dalam
mengambil kesimpulan dan memberikan
saran-saran. Tujuan penelitian ini untuk
menguji Pengaruh Budaya organisasi,
Lingkungan Kkerja, Motivasi terhadap
kinerja karyawan PMI kabupaten Klaten.
Teknik yang digunakan dalam pengambilan
data yaitu menggunakan  kuesioner
sebanyak 69 pertanyaan yang diberikan
kepada responden yang diisi sesuai keadaan
yang sesungguhnya. Dengan responden
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sebanyak 30 orang dari total mpopilasi 96
orang. Berdasrkan Teori Kerlinger dan Lee
(2000) menyarankan sebanyak 30 sampel
sebagai jumlah minimal sampel dalam
penelitian kuantitatif. Sebagai uji coba
instrumen, maka data yang digunakan
dalam uji validitas sebanyak 30 responden
yang merupakan sampel dari populasi
penelitian. Metode pengambilan sampel
yang digunakan adalah purposive sampling
maka pengambilan sampel responden
berdasarkan: (1) Jabatan yang ada di PMI
Kabupaten Klaten. (2) Tingkat Pendidikan.
(3) Masa kerja seorang pegawai/karyawan.

Penelitian ini dilakukan di PMI
Kabupaten Klaten yang berlokasi dijalan
Veteran 80 Klaten Utara. Bareng Lor,
Klaten Utara. Metode analisis data yang
digunakan yaitu metode kuantitatif dengan
analisis regresi berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analis Deskriptif

Dari Analis ini diperoleh

karakteristik responden berdasarkan :

a. Karakteristik responden
berdasarkan Pendidikan
diperoleh hasil untuk responden
Pendidikan SLTA sebanyak 8
orang (27%), Pendidikan D3
sebanyak 15 orang (50%),
Pendidikan S1 sebanyak 7 orang
(10%) dan Pendidikan S2
sebanyan 1 (3%)

b. Karakteristik responden
berdasarkan Jabatan diperoleh
hasil untuk responden Jabatan
Staf 11 orang (37%), Kepala Sub
Bidang 10 orang (33 %), Kepala
Bidang 6 orang (20%), dan
Kepala Unit 3 (10%).

c. Karakteristik responden
berdasarkan Masa Kerja
diperoleh hasil untuk responden
dengan masa kerja < 5 tahun
sebanyak 10 orang (33%), masa
kerja 6-10 sebanyak 7 orang
(24%), 11-15 tahun sebanyak 4
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orang (13%),> 15 tahun (X3) 0.833 0.349 | valid

sebanyak 9 orang (30%). 0.482 | 0.349 | valid

0.417 0.349 | valid

2. Uji Validitas 0.833 | 0.349 | valid

Uji ini digunakan untuk 0.813 | 0.349 | valid

2
3
4
5 0.772 0.349 | valid
6
7
8

mengetahui apakah alat uji berupa 0.558 0.349 | valid

kuesioner tersebut layak atau tidak 9 0.63 0.349 | valid
digunakan dalam keperluan 10 | 0368 | 0.349 | valid
penelitian. Berikut hasil pengujuan 11 081 0.349 | valid
Instrumen: 12 | 0.364 0.349 | valid
13 | 0.846 0.349 | valid
Tabel Hasil Uji Validitas 14 10891 |0.349 | valid
15 |0.81 0.349 | valid
] No R R 4 Kinerja 1 0.807 0.349 | valid
No | variabel | ytem | hitung | tabel | <@ v) 20492 | 0.349 | valid
1 | Budaya 1 0.745 0.349 | valid 3 0.885 0.349 | valid
Organisasi | 2 0.574 0.349 | valid 4 0.599 0.349 | valid
(X1) 3 0.679 | 0.349 | valid 5 0.641 | 0.349 | valid
4 0.566 0.349 | valid 6 0.487 0.349 | valid
5 0.545 0.349 | valid 7 0.719 0.349 | valid
6 0.616 0.349 | valid 8 0.6 0.349 | valid
7 0.421 0.349 | valid 9 0.641 0.349 | valid
8 0.596 0.349 | valid 10 0.719 0.349 | valid
9 0.568 0.349 | valid 11 ]0.83 0.349 | valid
10 0.722 0.349 | valid 12 0.373 0.349 | valid
11 0.57 0.349 | valid 13 0.488 0.349 | valid
12 0.753 0.349 | valid 14 0.599 0.349 | valid
13 0.733 0.349 | valid 15 0.807 0.349 | valid
14 0.863 0.349 | valid Sumber : Data Primer diolah,
15 0.633 0.349 | valid 2022
16 0.781 0.349 | valid
17 0.824 0.349 | valid Berdasarkan hasil
18 | 0751 | 0.349 | valid perhitungan pada tabel diatas, bahwa
;g 8-?29 8-233 zg::g seluruh variabel penelitian valid
2 0.688 0329 [ valid karena rhitung > rtabel.
2 | Lingkungan | 1 0.580 0.349 | valid .
Kerja 2 0528 | 0.349 | valid 3{ Uji Realibilitas
) 3381 0349 vale Tabel Hasil Uji Realibilitas
5 0.630 0.349 | valid
6 0.459 0.349 | valid Ng | variabel (o) Ket
7 0.758 0.349 | valig —
8 0598 | 0349 | valid 1 gﬁf)""ya Organisasi | 938 | Realibel
9 0.519 0.349 | vali - -
10 | 0711 | 0349 | valid 2 (Lx'g@;kunga” Kera | 0,902 | Realibel
11 | 0.708 0.349 | vali — -
12 0.593 0.349 | valid 37 | Motivasi (3) 0.929 Realibel
13 0698 |0.349 |valid 4] | Kinerja Karyawan (Y) | 0,902 | Realibel
ig 8:222 8:238 xz::aow ber: Data Primer diolah, 2022
Sese oslale | Bedssrian b peritngan
18 0.580 0.349 | valid Ujl I‘eallbllltas nllal CI"OI’lelCh’S
3 | Motivasi | 1 0.826 | 0.349 | valid Alpha untuk keempat variabel
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penelitian nilainya lebih besar dari berpengaruh signifikan

0,6 sehingga kuesioner dinyatakan terhadap kinerja karyawan.

reliabel Sehingga H2 yang menyatakan

Lingkungan Kerja berpengaruh

4. Analisis Regresi Linier Berganda terhadap kinerja karyawan PMI
Tabel Hasil Analisis Regresi Linier Kabupaten Klaten diterima.

Berganda C. Uji pengaruh variabel Motivasi

. (X3) terhadap Kinerja

Coefficients® i karyawan—memperoleh hasil

ggzm‘i‘:;‘t"s'zed gf‘:g?gﬂl%pthitmg 8.335> tiabel [2.0555

Model St {fﬂ.@f‘.g > _ttabel @#ogdn nilai

B Error B&g&ﬁ‘lkjﬂ:ﬁl | sebesar

1 [ (Constant) 14,941 | 4,633 U,U0USU U905 IV secara

BUDAYA -,038 ,054 -,064

parsial— Matiyasi ;éﬂ'pe garuh
ORGANISASI X1 2

signifikan’' “terh kinerja

karyawan Sehingga Hs
KERJA X2 berpengaruh terhadap kinerja
MOTIVASI X2 ,602 ,072 /93 karyawan8,33M ,OQQabupaten

a. Dependent Variable: KINERJA Klaten diterima.

Y
. . . 5 UjiF
Sumber data Primer diolah di Tabel Hasil Uji F

SPSS Versi 20.0

Berdasarkan hasil ANOVA'
perhitungan  analisis Regresi — —
Berganda pada table diatas Model  Jqoiares| o |square | F | S
dlpgroleh persamaan  sebagai 1 Regression | 820980 3 27660 49233 o
berikut: Residual 144520 %| 5558
A. Uji pengaruh variabel Budaya Total 965,500 29
OrganisaSi (Xl) terhadap a. Dependent Variable: KINERJA'Y
Kinerja karyawan memperoleh b. Predictors: (Constant), MOTIVASI X2, BUDAYA ORGANISASI
hasil t niwng -0,708 lebih kecil CLUNGENOANEEAR
dari ttabel 2.0555 (thitung < ttabel) Sum_ber: Data Primer diolah di SPSS
Maka Budaya Organisasi tidak versi 20.0
berpengaruh  secara parsial N
terhadap  kinerja karyawan. Berdasarkan tabel Uji F
Sehingga H Budaya dapat diperoleh nilai Fhitung 49.233
Organisasi berpengaruh dan Ftabel 2.98 (Fhitung > Ftabel)
terhadap kinerja karyawan PMI dengan signifikansi 0,000 < 0,05,
Kabupaten Klaten ditolak. maka Variabel Budaya Organisasi,
B. Uji pengaruh variabel Lingkungan Kerja dan Motivasi
Lingkungan  Kerja (X2) memiliki dampak kolektif terhadap
terhadap Kinerja karyawan kinerja karyawan. Berarti  Ha:
memperoleh hasil nilai thitung Budaya Organisasi, Lingkungan
2.280 > ttabel 2.055 (thitung> kerja dan Motivasi secara simultan
trael) dengan nilai signifikansi berpengaruh  signifikan  terhadap
sebesar  0,031<0.05, maka kinerja Karyawan PMI Kabupaten
secara parsial Lingkungan kerja Klaten diterima.
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Hasil  penelitian  ini
menunjukkan bahwa Budaya
Organisasi tidak berpengaruh
terhadap  kinerja  karyawan.
Pengaruh  yang ditimbulkan
negatif dan tidak signifikan,
artinya Budaya Oganisasi yang
selama ini diterapkan oleh

6. Uji Koefisien Determinasi organisasi menimbulkan hasil
kerja yang menurun. Menurut
Tabel Hasil Uj Phiti  Sithi  Amnuai  dalam

Prabundu Tika (2014:5) budaya
organisasi  sebagai  sebuah
pemikiran dasar dan keyakinan

Koefisiensi Determinasi

Model Sumi yang dipercayai oleh anggota
suatu organisasi, yang kemudian
dikembangkan dan

Model R R Square dikomunikasikan untuk

mengatasi masalah eksternal dan
masalah  integrasi  internal.

! 22 830 Budaya organisasi yang
a. Predictors: (Constant), MOTIVASI diterapkan di PMI Kabupaten
ORGANISASI X1, LINGKUNGAN Klaten selama ini belum dapat
Sumber: Data Primer diolah di mempengaruhi kinerja karyawan
SPSS Versi 20 secara signifikan. Berdasarkan
hasil  kuosioner  kekurangan
Berdasarkan uji koefisiensi dapat dilihat pada : (1)
determinasi pada Adjusted R Komunikasi dan koordinasi antar
Square diatas diper()leh hasil 0,850 bagian_ (2) Pengawasan oleh
atau (85%) dan besarnya presentase karyawan oleh atasan langsung.
pengaruh variabel independen. Hal
ini secara bersama-sama variabel ~ Hasil penelitian ini tidak
Budaya Organisasi, Lingkungan sejalan  dengan  penelitian
Kerja dan Motivasi berpengaruh terdahulu yang dilakukan oleh
terhadap Kinerja karyawan sebesar Velly Angelia M. (2011) yang
85% dan sisanya Sebesar 15%, meneliti  “Pengaruh  budaya
dipengaruhi oleh faktor lain diluar organisasi  terhadap  kinerja
variabel penelitian yang digunakan. karyawan PT. Telekomunikasi
Indonesia Regional VII
PEMBAHASAN Makassar”
Penelitian ini  bertujuan  untuk 2. Pengaruh Lingkungan Kerja

mengetahui pengaruh budaya organisasi,

terhadap Kinerja karyawan.
lingkungan kerja dan motivasi terhadap P J y

kinerja karyawan, dapat diuraikan sebagai Hasil  penelitian  ini
berikut : menunjukkan bahwa
Lingkungan Kkerja berpengaruh

1. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan.
terhadap Kinerja Karyawan. Sehingga dapat diartikan jika

Lingkungan kerja semakin baik,
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maka akan membuat Kinerja
karyawan di PMI Kabupaten
Klaten semakin baik.
Sebaliknya, apabila Lingkungan
kerja rendah, maka akan
membuat  Kinerja  karyawan
menurun. Lingkungan kerja ialah
semua alat kerja dan bahan yang
mereka  hadapi, lingkungan
disekitarnya dimana seseorang
bekerja, metode Kkerjanya dan
pengaturan kerjanya baik sebagai
perseorangan maupun kelompok
(Sedarmayanti ,2009:21).
Lingkungan kerja dapat
mempengaruhi Kkinerja karyawan
maka perlu adanya Pemenuhan
peralatan  operasional  sesuai
standart Operasional dan
Ruangan tempat bekerja dibuat
nyaman dan tidak teganggu oleh
kebisingan dari lingkungan luar.

Pengurus PMI
Kabupaten Klaten selama ini
telah memberikan fasilitas sesuai
dengan standart operasional
dalam menjalankan program
kerja sehingga karyawan merasa
nyaman dengan kondisi
lingkungan kerja. Hal tersebut
berpengaruh terhadap kinerja
karyawan yang ada jika kondisi
lingkungan kerja sesuai dengan
dirinya dan tidak terganggu saat
mengerjakan pekerjaannya maka
pekerja/pegawai  bersemangat
dalam bekerja serta memberikan
efek pekerjaan dapat dikerjakan
dengan baik dengan kinerja yang
baik. Pengertian kinerja vyaitu
dimana hasil pekerjaan dari
seorang karyawan selama dia
bekerja dalam  menjalankan
tugas-tugas pokok dan fungsi
jabatanya  dapat  dijadikan
sebagai landasan apakah
karyawan tersebut memiliki
kinerja. yang baik  atau
sebaliknya.

Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Yohanes Bosco
lan Purwa Aditya, Prayekti dan
Jujuk Herawati (2006) yang
meneliti  “Pengaruh  Motivasi
Kerja, Disiplin Kerja Dan
Lingkungan Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan”
mengungkapkan bahwa Motivasi
kerja, Disiplin dan Lingkungan
kerja berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap  kinerja
karyawan.

. Pengaruh Motivasi terhadap

Kinerja karyawan

Hasil  penelitian  ini
adalah motivasi berpengaruh
positif terhadap Kinerja
karyawan. Dapat juga diartikan
apabila motivasi semakin baik,
akan membuat kinerja karyawan
semakin  baik.  Sebaliknya,
apabila motivasi kerja semakin
rendah maka akan membuat
Kinerja ~ karyawan  semakin
menurun.  Menurut Hasibuan
(2010: 141) “Motivasi ialah
pemberian daya penggerak yang
membentuk kegairahan  kerja
seseorang, supaya mereka mau
bekerja sama secara produktif
berhasil mencapai dan
mewujudkan tujuan yang telah
ditentukan.”

Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Eric Inando
(2021) yang memeliti tentang
“Pengaruh ~ Motivasi  Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai”
menunjukan hasil bahwa
motivasi  kerja  memberikan
kontribusi  yang  signifikan
terhadap kinerja pegawai.
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PENUTUP Kerja berpengaruh terhadap
1. Kesimpulan Kinerja karyawan diterima.

Berdasarkan hasil penelitian
dan analisis data yang diperoleh
maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

a. Uji Validitas dapat diambil
kesimpulan  bahwa  semua
pertanyaan  dari  kuesioner
variable penelitian dinyatakan
valid rhitung > rtabel yaitu lebih
besar dari 0, 349.

b. Uji realibilitas bahwa setiap
pertanyaan  dari  kuesioner
penelitian dinyatakan realibel
dengan hasil uji realibilitas nilai
Cronbach’s  Alpha untuk
keempat variabel penelitian
nilainya lebih besar dari 0,6.

c. Hasil Analisis regresi linier
berganda diperolen persamaan
regresi berganda vyaitu Y =
14.941 - 0,038 X1 + 0.180X2 +
0,602 X3+ e. Persamaan
tersebut  menunjukkan  nilai
konstanta penelitian  sebesar
14.941 maka apabila semua
variable X1 (Budaya Organisasi),
X2 (Lingkungan kerja) dan Xs
(Motivasi) tidak ada perubahan
atau konstan, maka Kinerja
karyawan meningkat sebesar
14.941 poin.

d. Uji t untuk variabel Budaya
Organisasi (X1) terdapat
pengaruh negatif dan tidak
berpengaruh secara signifikan
terhadap Kinerja Karyawan ().
Sehingga dalam penelitian ini H1
yang berbunyi ada pengaruh
Budaya Organisasi terhadap
kinerja karyawan ditolak.

e. Uji t untuk variable Lingkungan
Kerja (X2) terdapat pengaruh
positif dan berpengaruh secara
signifikan  terhadap  Kinerja
Karyawan (). Sehingga dalam
penelitian ini Hz2 Lingkungan

f. Uji t untuk variable Motivasi

(X3) terdapat pengaruh positif
dan  berpengaruh  signifikan
terhadap Kinerja Karyawan ().
Sehingga dalam penelitian ini H3
Motivasi berpengaruh terhadap
kinerja karyawan diterima.

g. Uji F diperoleh Variabel Budaya

Organisasi, Lingkungan Kerja
dan Motivasi secara bersama-
sama berpengaruh terhadap
Kinerja karyawan dan H4 yang
diajukan dalam penelitian ini
diterima.

h. Hasil koefisien determinasi

Adjusted (R?) bahwa pengaruh
variabel independent terhadap
variabel dependen secara
bersama-sama berpengaruh t
sebesar 85% dan sisanya sebesar
15% dipengaruhi oleh faktor lain
diluar variabel penelitian yang
digunakan.

Berdasarkan hasil penelitian maka

saran yang diberikan adalah :

a. Berdasarkan variabel budaya
organisasi  masih  terdapat
kelemahan dalam penerapan

terhadap karyawannya
sehingga  belum mampu
meningkatkan Kinerja

karyawan  sehingga  perlu
adanya perbaikan terhadap
budaya  Organisasi  yang
berjalan saat ini. Disarankan
kepada Pengurus PMI
Kabupaten  Klaten  untuk
memberikan pengarahan lebih
intensif lagi mengenai tahap-
tahap dan kegiatan yang
dijalankan oleh  organisasi
sehingga  karyawan lebih
memahami tujuan organisasi.
Diharapkan Pengurus PMI
Kabupaten Klaten mampu
menciptakan budaya organisasi
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yang dapat meningkatkan
kinerja karyawan dan mampu
menghadapi perkembangan
teknologi yang lebih modern.
. Berdasarkan hasil kuosioner
hendaknya PMI Kabupaten
Klaten meningkatkan
komunikasi dan koordinasi
antar unit kerja yang mampu
menciptakan budaya organisasi
yang dapat meningkatkan
Kinerja karyawan PMI
Kabupaten Klaten sehingga
mampu membangun hubungan
yang baik dan prodiktif..
Memaksimalkan pengawasan
pada tingkat bawah guna
memberikan koreksi terhadap
hasil kerja karyawan sehingga
karyawan lebih  maksimal
dalam melaksanakan tugas dan
tanggungjawab mereka.
Hendaknya PMI Kabupaten
Klaten meningkatkan suasana
kerja yang nyaman sehingga
mampu memotivasi karyawan
untuk meningkatkan kinerja
karyawan yang dapat
disesuaikan dengan SOP dan
anggaran yang dimiliki. .
Untuk  memajukan PMI
Kabupaten Klaten hendaknya
karyawan memberikan saran,
ide atau kritik yang mampu
menciptakan  suasana yang
mengangkat Kkreativitas guna
meningkatkan kinerja
perusahaan.
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